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ABSTRAKSI

Munawir Zasali, Pengaruh Kepemimpinan Demokratis hadap
Kedisiplinan Santri (Studi Di Panti Asuhan Putra DantriP Nurul Haq
Gedongkuning, Bantul, Yogyakart&kripsi, Yogyakarta : Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga, 2008.

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat pentignad menentukan
keberhasilan suatu lembaga (organisasi), tanpa nkeg@nan yang baik
organisasi akan kacau, tidak teratur, tidak akarlammgan prilaku yang
diinginkan lembaga. Kehadiran seorang pemimpin dgkinkan akan dapat
mendorong dan membangun kedisiplinan dengan carangarghkan,
membimbing dan mempengaruhi anggota untuk bertsivsecara efektif dan
efisien sehingga tujuan yang telah ditetapkan dkarapai. Seorang pemimpin
dituntut memberikan contoh teladan yang baik sejangnggota terangsang dan
termotivasi untuk mempertahankan bahkan meningkaliealisiplinan kerjanya,
apalagi seuatu lembaga dipimpin oleh seorang pemiggng religius akan bisa
membawa anggotanya bertingkah laku dan bersikapdediikngga menghasilkan
prilaku yang bertanggungjawab dan memberi semdmygt yang tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mealisis pengaruh
kepemimpinan demokratis terhadap kedisiplinan Bsad&ngan pengujian
hipotesis. Adapun hipotesisnypertama,tidak ada pengaruh secara positif dan
signifikan antara kepemimpinan demokratis terhakkeglisiplinan santrikedua,
ada pengaruh secara positif dan signifikan antapemimpinan demokratis
terhadap kedisiplinan santri di Panti Asuhan Putem dPutri Nurul Haq
Gedongkuning, Bantul, Yogyakarta.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengenggunakan data
primer dan skunder yang dikumpulkan melalui angk®yancara, dekumentasi,
dan observasi. Tehknik pengambilan sampel menggumalarposive sampling
method. Adapun lokasi penelitian adalah Panti Asuhan PutraRigri Nurul Haq
Gedongkuning, Bantul, Yogyakarta. Dalam menganalisi dilakukan secara
kuantitatif dengan tekhnik analisis data menggunakaalisis regresi sederhana
yang akan diperkuat dan diperjelas dengan anélisiltatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penggauty positif dan
signifikan antara kepemimpinan demokratis terhadagisiplinan santri. Dengan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpaemokratis berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kedisiplinan sadirPanti Asuhan Putra dan Putri
Nurul Haq Gedongkuning, Bantul, Yogyakarta.

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahfahaman dalam memahanui jsktipsi di
atas, maka perlu ditegaskan beberapa istilah menysng membentuk
kesatuan judul. Istilah-istilah tersebut antara:lai
1. Pengaruh
Dari sudut pandang metodologis dalam prosedur piamel
menurut Suharsimi Arikunto, istilah “pengaruh” mejukkepada korelasi
atau hubungan sebab-akibat, yakni suatu keadaafadnesebab bagi
keadaan yang lain (yang menjadi akibatBerdasarkan penjelasan
tersebut, maka dalam penelitian ini istilah penbadiartikan sebagai
hubungan sebab akibat.
2. Kepemimpinan Demokratis
Kepemimpinan secara etimologi (asal kata), mdarkamus besar
bahasa Indonesia, berasal dari kata dasar "pimg&rigan mendapatkan
awalan me menjadi kata "memimpin” maka berarti mémun
menunjukkan jalan dan membimbing. Kata yang disamglengertiannya
adalah "mengetuai atau mengepalai, memandu, daatimelalam arti
mendidik dan mengajari supaya dapat mengerjakadirserPerkataan
memimpin bermakna sebagai kegiatan, sedang yangksaglakannya

disebut pemimpin. Dengan kata lain pemimpin adala&ng yang

! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Prakfineka Cipta,
Jakarta, 2002), him 28.



memimpin atau mengetuai atau mengepalai. Bertadakkéta pemimpin
berkembang menjadi kepemimpinan, berupa penambaalan ke-dan
akhiran -an pada kata pemimpin. Perkataan kepemanpmenunjukkan
pada semua perihal dalam memimpin, termasuk jugiatesnyz

Dalam kamus Inggris Indonesia katiemocratic kerakyatan,
demokratis sebagai sesamanyhe”d, ways of the prince made people like
him” yaitu perlakuan sebagai sesamanya menyebabkan rpange
disukai orang banyak.

Adapun yang dimaksud dengan kepemimpinan demokdatem
penelitian ini adalah kepemimpinan yang berorienpasia kemanusiaan
sehingga pemimpin lebih memberi bimbingan kepadagatanya.
Penelitian ini bersifat mendeskripsikan tipe kepapinan demokratis
yang diterapkan  di Panti Asuhan Putra dan Putri Nufag
Gedongkuning, tentang bagaimana cara pemimpinaamdaiengawasi,
mengarahkan dan perhatian pimpinan pada anak adam deraktivitas
sehingga dapat menimbulkan semangat kedisiplinag fraggi dalam diri
santri untuk membantu mencapai tujuan lembaga.

3. Kedisiplinan
Istilah kedisiplinan berasal dari kata "disiplinjang bearti tata

tertib, ketaatan pada peratufaBalam bahasa Inggris, katdigcipline”,

2 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam(Yogyakarta : Gadjah Mada
Universitas Press, 1993), him 28

% John M. Echols dan Hassan Shadigmus Inggris Indonesia ‘An English-Indonesian
Dictionary”, (Jakarta: PT Gramedia), 2005, him 173.

* Pius, A. Partanto dan M Dahlan Al-Dar&amus limiah Populer(Surabaya : Arloka,
1994), him 115



berarti latihan mental atau moral, prilaku yangltexdan mempertahankan
agar seseorang tetap berada dalam kontrol dartgiesiang berlaka.

Dari pengertian diatas dapat ditarik garis besarmahwa
kedisiplinan adalah keteraturan dan ketepatan wdatam menjalankan
segala aktivitas, dan kekuatan kehendak dalam naelagh pengaruh

lingkungan, yang mana hal tersebut dikerjakan setegiatur setiap hari.

4. Panti Asuhan Putra dan Putri Nurul Haq Gedongkunirgantul

Yogyakarta

Panti Asuhan Putra dan Putri Nurul Haq terletak digagkuning,
kecamatan Bangutapan, Kabupaten Bantul, Yogyak&aati Asuhan
Nurul Haq merupakan suatu lembaga sosial yang ilarpdstisipasi
membantu pemerintah untuk menjadikan atau membeinsan kamil
melalui usaha mengumpulkan anak yatim piatu dark-anak terlantar
dalam suatu asrama dengan menyediakan kebutuhgrbgesifat materiil
dan spirituil. Kebutuhan materiil seperti pakaiaargkanan, dan tempat
tinggal, sedangkan kebutuhan spirituil berupa pewiagan,
pembimbingan dan pembinaan agama Islam yaitu tgnkadah, aqidah,
dan akhlak.

Berdasarkan pada penegasan istilah dalam sugudah yang
dikemukakan di atas, maka yang dimaksud dengan gdPeh
Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kedisiplinan $g&tudi Di Panti

Asuhan Putra dan Putri Nurul Haq Gedongkuning, Bantabyakarta)”

him 155

® George OstlerThe Little Oxford Dictionary(Oxford : Oxford University Press, 1987),



yaitu suatu penelitian lapangan yang berusaha nidikyehubungan
antara kepemimpinan demokratis terhadap kedisiplisantri di Panti

Asuhan Nurul Hag.

B. Latar Belakang Masalah

Manajemen adalah suatu proses pencapaian tujuanisagi atau
lembaga lewat usaha orang lain. Dengan demikian ppimiadalah orang
yang senantiasa memikirkan kegiatan untuk mencapaitu tujuan
organisasi atau lembaga. Sebagaimana yang kithudbarsama bahwa
kepemimpinan pada dewasa ini menjadi isu pentikiyaa dan menarik
dimana-mana. Dalam masa perubahan dan ketidakpaskiéat dari era
globalisasi dan informasi, terdapat suatu kebutujang jelas akan
kepemimpinar.

Dalam sebuah lembaga sosial dan pendidikan, jenggapun,
pimpinan menempati posisi kunci dalam struktur pisgsi kelembagaan
karena memainkan peranan yang sangat menentukam dagnggerakkan
serta menjalankan roda kegiatan lembaga. Hal itebdiskan oleh
kenyataan, baik faktual maupun sekedar ideal, dgdasisinya sebagai
pimpinan puncak, pemimpin selain sebagai admina@trauiga sekaligus
sebagasupervisor

Sebagai administrator, pemimpin terlibat dan mekeinperan

kunci dalam proses-proses perencanaan, pengambiiputusan,

® K Permadi,Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Manajerfedakarta : PT Rineka
Cipta, 1996), him 2.



pengorganisasian, dan koordinasi, pembagian tugastahggung jawab
pelaksanaan pogram, penilaian atau evaluasi, méyagegkan hubungan
(human relatioh ke dalam maupun keluar lembaga, dan pemilihan dan
pelatihan staf atau anggota. Meskipun dalam hal pimipinan bisa
mendelegasikan wewenang tertentu pada stafnydameaukepada wakil
atau penanggung jawab untuk menangani langsung dzerkespek
tanggung jawab, namun pimpinan tetap memegangimesigral dalam
pengambilan keputusan dan penentuan kebijakan.

Sementara itu pemimpin sebagaipervisor,pimpinan memikul
amanah dan tanggung jawab dalam usaha memperbaikindmbentuk
kepribadian yang mulia pada anggotanya. Peran panpisebagai
administrator maupunsupervisoy mempunyai peran penting yang
berhubungan erat dengan fungsi kepemimpinannyakabahdapat
dikatakan bahwa peran itu adalah realisasi dargdukepemimpinan.
Dengan demikian, gaya kepemimpinan akan tercesaimpai batas-batas
tertentu, dalam kebijakan administrasi dapervisi

Oleh karena itu, kepemimpinan pada dasarnya akamperegaruhi
kebijakan administrasi dansupervisi yang dikembangkan dalam
menjalankan roda kegiatan panti, maka hampir tidaklakkan bahwa
kepemimpinan juga akan mempengaruhi kedisiplinalandaberibadah
anggota panti.

Apabila diamati, para santri yang ada di Panti AasuNurul Haq

terlihat patuh dan hormat dihadapan pemimpin, bahhkampir-hampir



tidak terlihat ada jarak yang memisahkan antarg@tagdengan pimpinan,
akan tetapi apakah mereka juga sama apabilah betadzelakang
pemimpinnya. Disinilah pengaruh kepemimpinan demi&krakan teruji
dalam kaitannya dengan kedisiplinan, karena dalebetapa kesempatan
pernah mendengar pernyataan dari anggota bahwa gamga dalam
beraktivitas bukan karena keberadaan dan periritapiqan akan tetapi
keinginan dan niat yang tulus dari diri sendliri.

Untuk menguji asumsi tentang pengaruh kepemimpinan
demokratis yang diterapkan pimpinan terhadap kelthsin santri, dalam
penelitian ini penulis mengambil Panti Asuhan Pdia Putri Nurul Haq
Gedongkuning, Bantul, Yogyakarta sebagai lokasi |g&re
Kepemimpinan di Panti asuhan Nurul Haqg ini menjadnané untuk
diteliti, karena secara kultural ia berada di kawagang seharusnya
diwarnai oleh iklim kepemimpinan yang bercorak "Kharatik”, tetapi
Panti Asuhan Nurul Haq tersebut lebih cenderung nmahgagkan
kepemimpinan yang bercorak "demokratis”. Yang maadapgilirannya
dapat berpengaruh pada kedisiplinan santri.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukalaas,
maka perlu mangadakan penelitian tentang: "Pengé&®eremimpinan
Demokratis Terhadap Kedisiplinan Santri (Studi dnf# Asuhan Putra

dan Putri Nurul Haq Gedongkuning Bantul Yogyakarta).”

" Subroto dkk, Wawancara dengan Pengurus Panti datmarian Data Praktikum, 23
Desember 2007.



C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkatad maka
dapat disimpulkan rumusan masalahnya adalah:
Bagaimana pengaruh kepemimpinan demokratis terHastiipiplinan

santri di Panti Asuhan Nurul Haqg Gedongkuning, BanMagyakarta?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah:
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh kepemimpinanadeatis terhadap

kedisiplinan santri di Panti Asuhan Putra dan PNiriul Hag.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, dengan hasil penelitian ini diharaplagar dapat menambah
wawasan dan berguna bagi peningkatan serta unargembangan ilmu
pengetahuan di bidang manajemen khususnya kepenampiemokratis
dan kedisiplinan.

2. Bagi instansi, dengan hasil penelitian ini juga ad#tpkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat gggembangan
Panti Asuhan, ksususnya Panti Asuhan Putra dan Rutrul Haq
Gedongkuning.

3. Bagi jurusan, memberikan kontribusi pemikiran daenambah referensi

konsep kepemimpinan dalam khasanah keilmuan demgepebangan



jurusan Manajemen Dakwah.

F. Telaah Pustaka

Kepemimpinan merupakan salah satu tema yang banyak
didiskusikan, sehingga banyak dijumpai penelitiangditian dan buku-
buku yang bertemakan kepemimpinan. Akan tetapi, |peme tentang
kepemimpinan demokratis dikaitkan dengan kedisplirsantri, sejauh
pengamatan penulis belum banyak menemukan. Meskipunikian, telah
ada penelitian tentang kepemimpinan secara umum pasugaruhnya
dengan kinerja dan kedisiplinan karyawan yang haldapat dijadikan
gambaran dan dijadikan rujukan.

Diantaranya skripsi Andy Sylvana, dengan juBenhgaruh Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja dan Kepuasan Kerja Atgyd@®OLRI
menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan kinerja yaadapakhirnya
akan tercapai kepuasan kerja anggota organisaahnthanya terletak pada
gaya kepemimpinannya, tetapi masih banyak faktar lmng dapat
mempengaruhinya, diantaranya yaitu motiJasi.

Penelitian Mustofa 2002 yang berjuditéngaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah Terhadap Kedisiplinan Mengajar Gunuwengungkapkan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah mempunyai pergaag sangat

penting dalam kedisiplinan mengajar guru sehinggkim merupakan

8 Andy SylvanaPengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja danugspn Kerja
Anggota POLRI, http://2002. 159.18.43/js/132 Andy.htm, Akses 2rdak 2008.



faktor pendukung dalam usaha meningkatkan kedisiplmengajar gurl.

Selain itu ada juga tesis dengan jud&lengaruh Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Bisnis denddativasi
Karyawan dan Pengendalian Tugas Sebagai Variabehd®erasi.Dari
penelitian ini didapatkan disimpulkan bahwa gayapekeimpinan
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja &agn*°

Dari tiga penelitian tersebut dapat dikemukakan waah
kedisiplinan dipengaruhi oleh pengawasan dan mativaerja.
Kepemimpinan mempunyai peranan yang sangat pentiaéam
meningkatkan kinerja dan kedisiplinan dalam bekerfgedangkan
penelitian yang penyusun lakukan lebih ditekankadap penerapan
kepemimpinan demokratis terhadap kedisiplinan samatng dirumuskan
Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Terhadap KedisipliSantri di

Panti Asuhan Putra dan Putri Nurul Haq Gedongkuning.

G. Kerangka Teori
Menurut James A.F. Stoner manajemen adalah prosesca@aan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usdi@gapssa anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya organisasydsagar mencapai

tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

° Mustofa, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah atp Disiplin Mengajar Guru,
Skripsi, Tidak Diterbitkan (Yogyakarta, Fak Tarbiyah IAIN i&n Kalijaga, 2002), him 69.

9 Sri Suranta, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadmerj Karyawan Bisnis
Dengan Motivasi Karyawan dan Pengendalian Tugas agaéb Variabel Pemoderasi
Tesis(Yogyakarta: Fakultas Ekomoni UGM 2003), him 66.

1T Hani HandokoManajemen Edisi AYogyakarta : BPFE, 1991), him 8.
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Kepemimpinan merupakan salah satu aspek dari padgsif
penggerakanatuating dalam manajemen)e@dershipis the activity of
infleencing people to strive willingly for mutuabjective3.*? Mengingat
Leadershiphanya diartikan sebagai kegiatan untuk mempengarahg-
orang agar mau bekerja keras dan ikhlas untuk npantguan bersama.

1. Kepemimpinan
a. Pengertian Kepemimpinan

Menurut Kartini Kartono seorang pemimpin adalatibadi
yang memiliki ketrampilan teknis, hingga ia mampempengaruhi
orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivites)i pencapaian
satu atau beberapa tujuan organigasi.

Pendapat lain dari Franklin G. Moore yang dikutipnda
diterjemahkan oleh Sutarto mengatakan bahwa kepeimam adalah
kemampuan membuat orang-orang bertindak sesuaade@inginan
pemimpin'* Dalam suatu lembaga pemimpin mempunyai pengaruh
yang sangat besar bagi kelangsungan suatu lemBadgh satunya
adalah menggerakkan bawahannya agar secara besaama-
mencapai tujuan yang diinginkan oleh pemimpin tauselJadi seorang

pemimpin itu harus mempunyai wibawa serta pengarufingga

12 SukarmanKepemimpinan dalam AdministragBandung : CV Mandar Maju, 1989),
him 69.

13 Kartini Kartono,Pemimpin Dan KepemimpingJakarta : PT Raja Grafindo persada,
1998), him 74.

4 Sutarto, Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi(Yogyakarta : Gadjah Mada
University Press, 1995), him 14.
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bawahannya disiplin, patuh dan bersedia melaksanalgn yang
diinginkan oleh pemimpin.
. Fungsi kepemimpinan

Fungsi kepemimpinan sangat berhubungan dengansisitua
sosial dalam kelompok atau organisasi dimana sa&sggemimpin itu
berada. Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sdsiéna
berlangsung dalam interaksi antara manusia selagkhluk sosial.
Menurut Hadari Nawawi, fungsi kepemimpinan memiliki dlisensi
interaksi sosial yang harus diperhatikan.

1) Dimensi kemampuan pemimpin mengarahfdirection).

Dimensi ini merupakan aktivitas yang berisi tindaka
tindakan pemimpin dalam interaksi dengan anggo@arosasi
yang mengakibatkan semuanya untuk berbuat sesudiidahg
masing-masing, yang tertuju pada tujuan organidaisnensi ini
tidak boleh dilihat dari segi aktivitas pemimpiretapi nampak

dalam aktivitas anggota organisasi lainnya.

2) Dimensi tingkat dorongarS(pport)dari anggota organisasi.

Dimensi ini terbentuk keikut-sertaan (keterlibatanggota
organisasi dalam kegiatan melaksanakan tugas-tpg&snya.
Hadari Nawawi menjelaskan lebih lenjut bahwa dari kedimensi
tersebut secara operasional dapat dibedakan datam éungsi

pokok kepemimpinan, diantaranya:



a)

b)

d)

12

Fungsi intraksi

Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah, namunu$ar
komunikatif karena sekurang-kurangnya harus dimeingleh

anggota organisasi yang menerima perintah.

Fungsi konsultatif

Fungsi bersifat komunikasi dua arah, karena largsiaiam
bentuk interaksi antara pemimpin dan anggota osgsmya.
Fungsi ini dapat diwujudkan oleh pemimpin dalam
menghimpun bahan sebagai masukan apabila akanap&ast

berbagai keputusan penting dan bersifat strategi.

Fungsi partisipatif

Fungsi ini bersifat kemunikasi dua arah, dalam mdankan
fungsi ini pemimpin harus berusaha mengaktifkaniapet
anggota organisasinya, sehingga selalu terdorongk gelalu
berkomunikasi, baik secara horizontal, maupun ke&ltSetiap
anggota didorong agar aktif dalam melaksanakan stuga
pokoknya sesuai dengan posisi dan wewenangnya. Berusa

mengaktifkan setiap anggota.

Fungsi delegasi

Fungsi pemimpin dalam melimpahkan sebagian wewetyang

kepada staf yang membantunya. Fungsi pendelegasida
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dasarnya berarti persetujuan oraganisasi dalansipestentu

untuk menentukan keputusan.

e) Fungsi pengendalian

Fungsi ini cenderung bersifat komunikatif satu arahmun
akan lebih efektif jika dilaksanakan melalui konmkasi dua
arah. Fungsi dilaksanakan melalui kegiatan kontathu
pengawasan, bimbingan, memberikan penjelasan datohcon
dalam kerja dan latihan di lingkungan organisasin,la

pengawasan yang bersifat pengendalian.

f) Fungsi keteladanan

Para pemimpin merupakan tokoh utama di lingkungasimg-
masing. Pemimpin adalah sentral yang menjadi mpesaiatian,
seorang pemimpin harus mampu memberikan teladag yan
baik bagi para bawahannya dan menghiasi dengansgda
terpuji karena sikap dan prilaku pemimpin selalupada
dirasakan dan diamati orang-orang yang dipimpindsgam

interaksi antara sesamanya setiap hari.

c. Pentingnya Kepemimpinan
Keberadaan kepemimpinan dalam suatu organisasiatsang
penting. Tanpa adanya kepemimpinan, suatu organtsasyalah
merupakan kumpulan orang-orang dan mesin yang tiga&tur.

Dalam hal ini Basu Swastha mengemukakan bahwa: Kabian
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dalam suatu organisasi itu tergantung banyak faki@tor yang paling
penting adalah dampak dari pemimpin dalam organisas

Pentingnya kepemimpinan dalam suatu organisasi msarnya
karena pemimpin melalui kepemimpinannya akan meggoeii
perilaku orang lain dalam berbagai tindakan.

Pemimpin merupakan faktor yang penting karena niekan
maju mundurnya serta hidup matinya suatu lembagauksesan atau
kegagalan sebagian besar lembaga ditentukan olehlitasu
pemimpinnya. Akan tetapi, dalam suatu lembaga bukamya
pemimimpin yang penting, peranan karyawan atau bamwaangat
penting untuk kelangsungan lembaga. Hal tersebyadiekarena
seluruh pekerjaan tidak dapat dikerjakan oleh sating melainkan
dikerjakan secara bersama-sama yang tergabung asebaggota
lembaga tersebut.

Dengan demikian kepemimpinan merupakan sentralndala
kepengurusan lembaga. Maju mundurnya suatu lembbagépuh dan
kembangnya suatu lembaga, mati hidupnya suatu iganise@nang
tidaknya seseorang bekerja dalam suatu lembagaiaabditentukan
oleh tepat tidaknya kepemimpinan yang diterapkalandaembaga

tersebut sehingga tujuan dan target lembaga dagaipiai.

' Basu Swastha\zaz-Azaz Manajemen Moderélnberty, Yogyakarta, 1985), him 164.
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d. Sifat Kepemimpinan yang Efektif.

Seorang pemimpin  seharusnya memiliki  sifat-sifat

kepemimpinan yang baik. Sebab efektif tidaknya kdp®inan

seseorang lebih banyak ditentukan oleh penerimaamgdain yang

disebut bawahan. Banyak pendapat yang dikemukalempara ahli

mengenai sifat-sifat kepemimpinan yang baik darktéfeMenurut

Ghiselli yang dikutip oleh T. Hani Handoko kepemimg yang

efektif apabila ditemukan ciri-ciri sebagai berikdt

1)

2)

3)

4)

5)

Kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas
(supervisory ability atau pelaksanaan fungsi-fungsi dalam
manajemen, terutama pengarahan dan pengawasan apeker]
orang lain.

Kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan mencakopapan
tanggung jawab dan keinginan sukses.

Kecerdasan, mencakup kebijaksanaan, pemikiran ikrdah
daya pikir.

Ketegasan atau kemampuan untuk membuat keputuandsam
dan memecahkan masalah-masalah dengan cakap dan tep
Kepercayaan diri atau pandangan terhadap dirinyaagse

kemampuan untuk menghadapi masalah.

'8 T Hani HandokoQp.Cit.hlm 297.
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6) Inisiatif atau kemampuan untuk bertindak tidak &etgng
mengembangkan serangkaian dan menemukan cara-aeua b
atau inovasi.

Kepemimpinan merupakan rangkaian kegiatan penataan
berupa kemampuan mempengaruhi prilaku orang lderrdaituasi
tertentu agar bersedia bekerjasama untuk menagpantyang telah
ditentukan. Dalam kepemimpinan dikenal adanya peatdeksifat,
prilaku, kontingensi, dan terpad{.

1) Pendekatan sifat dilandasi pemikiran bahwa untuknjacie
pemimpin yang berhasil melaksanakan pengaruhnyag ya
bersangkutan harus memiliki sifat-sifat tertent@eb8rapa sifat
yang sebaiknya dimiliki oleh pemimpin diantaranyakwa,
sehat, cakap, jujur, tegas, setia, dan memilika reenggung
jawab.

2) Pendekatan prilaku dilandasi pemikiran bahwa kels#dgmatau
kegagalan pemimpin ditentukan oleh gaya bersikagéatindak
pemimpin yang bersangkutan. Gaya bersikap sertandekt
akan nampak dari cara melakukan pekerjaan. Misabgra
memerintah, cara berkomunikasi, cara mengarahkama c
membangkitkan semangat, dan menegakkan kedisiplinan

3) Pendekatan  kontingensi  dilandasi  pemikiran  bahwa

kepemimpinan akan berhasil apabila mendasarkan pdida

' SutartoOp., Cit,him 363.
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situasi. Situasi yang berubah harus dihadapai desifap serta
gaya bertindak yang berubah pula. Pemimpin tiddlerdrkan
menerapkan gaya sikap dan gaya bertindak yang sentug
segala situasi.

4) Pendekatan terpadu berdasarkan pemikiran bahwaadsrb
konsep dalam administrasi tidak diterapkan sebegasep yang
berdiri sendiri melainkan diterapkan sebagai konsepy saling
berhubungan.

Elemen-elemen (unsur) kepemimpinan adalah keselurua
cara-cara seseorang manajer untuk mempengarulat&edawahan.
Pertama menyangkut penyampaian perintah yang jelas, kompli
dalam batasan-batasan kemampuan bawahan untuk
melaksanakannyaedua menyangkut kegiatan pelatihan bawahan
yang berkesinambungan, dimana diberikan intruksitksi sehingga
mereka mampu untuk melaksanakan tugas khusus dé#laasi yang
ada. Ketiga menyangkut motivasi para karyawan untuk mencoba
memenuhi harapan menejerKeempat termasuk menjaga
kedisiplinan dan memberikan penghargaan bagi mergdag
menjalankan tugasnya dengan baik. Cara tergantab@ttdan

situasi menentukan pendekatan dan meneliti kemoagki
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e. Kepemimpinan Demokratis

1) Pengertian

Kepemimpinan demokrasi adalah kemampuan memperigaruh
orang lain agar bersedia bekerjasama untuk mentigpan yang telah
ditetapkan, dengan cara berbagai kegiatan yang akakukan,
ditentukan bersama-sama atara pemimpin dan bawéhan.

Gaya atau tipe kepemimpinan demokrasi berorieagada
kemanusiaan sehingga ia lebih memberi bimbingarade mnggota.
Pimpianan mengkoordinasi pekerjaan dengan penekad@amya rasa
tanggung jawab diri sendiri dan kerjasamanya dengalompok.
Kekuatan kepemimpinan demokrasi tidak terletak paagividu
pemimpin akan tetapi kekuatan justru terletak ppddisipasi aktif
dari setiap anggotanya.

2) Ciri dan unsur pengukur kepemimpinan demokratis

Peranan kepemimpinan sangat ditentukan oleh budaya
organisasi dalam perusahaan. Dikatakan bahwa keygkmilai-nilai
dan asumsi sangat penting bagi keseluruhan gayarkeypinan yang
diterapkan.

Dalam kepemimpinan demokrasi, pemimpin tidak bisgalan
sendiri tanpa adanya bawahan yang mendukung daisipasi aktif

pimpinan perlu mendapatkan dorongan dan penghonmalari

18 Kartini Kartono, Op. Cit., him 75.
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bawahan, adanya saling timbal balik dalam melakudivitas kerja
dan adanya koordinasi serta kerja sama.

Adapun kepemimpinan demokrasi mempunyai ciri yang
berbeda dengan gaya kepemimpinan lainnya, diaryt@ran

1. Wewenang pimpinan tidak mutlak,

2. Pimpinan bersedia melimpahkan sebagian wewenangdkep

bawahan,
3. Keputusan dibuat bersama antara pimpinan dan bawaha

4. Kebijaksanaan dibuat bersama-sama antara pemim@am d

bawahan,
5. Komunikasi berlangsung timbal balik,

6. Pengawasan terhadap sikap, tingka laku, dan perbw@dsa

kegiatan dilakukan secara wajar,
7. Prakarsa dapat datang dari pimpinan dan bawahan,

8. Banyak kesempatan bagi bawahan untuk menyampagkan,s

pertimbangan, dan pendapat,

9. Tugas-tugas kepada bawahan lebih bersifat permintaan

daripada intruktip,

10. Pujian dan kritik seimbang,

!9 SutartoDasar-Dasar Kepemimpinan Administragfogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2001), him 75-76.
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11.Pimpinan mendorong prestasi sempurna pada bawakanny

dalam batas kemampuannya,

12.Pemimpinan meminta kesetiaan secara wajar,

13.Pemimpin memperhatikan perasaan dalam bertindak dan

bersikap

14.Terdapat suasana saling percaya, hormat menghordetti

harga menghargai,

15. Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikuldraes

Kemudian oleh Sri Sujati Kadarisman, tipe kepemimapi
yang demokratis diperincikan atas beberapa unsaitu ysebagai
berikut®

a) Partisipasi SosiaSocial participation) ikut sertanya yang

dipimpin dalam kegiatan kepengurusan.

b) Tanggung Jawab Sosigbocial responsibility)memiliki jiwa
bertanggungjawaban dari pada pimpinan terhadap yang

dipimpin.

c) Dorongan Sosia(Social support) adanya dukungan daripada

yang dipimpin terhadap pimpinan.

20 gri Sujati kadarisman sebagaimana dikutip oleh Bbslulsyani Manajemen
Organisai,(Jakarta: PT. Bina Aksara 1987), him 239.
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d) Pengawasan sosiébocial control),adanya pengawasan yang

dilakukan oleh yang dipimpin terhadap pimpinan.

Kepemimpinan yang demokratis ditujukan dengan aalany
patisipasi atau ikut sertanya kelompok dalam persmtujuan, setiap
pemikiran dari anggotanya dihargai dalam setiap qoziman
persoalan-persoalan, oleh karena itu kepemimpirsang ydemokratis
mendorong lahirnya inisiatif dari pada yang dipimpi

Banyak keuntungan dalam penerapan tipe kepemimpinan
demokratis, sebab segala sesuatu yang menyandklt@eaan tugas
dan tujuan organisasi adalah menjadi tanggung jdeakama, sedikit
banyak penyimpanganakan dapat dihindari, sebabnkeg@nan ini
sifatnya terbuka dan berdasarkab kekeluargaan. Denganikian
dapat diduga akan banyak mendapat dukungan daxigraggotanya,
sehingga setiap pelaksanaan tugas akan mendapatc&eln dan
keteraturarf!

Gaya atau tipe demokrasi selalu berpihak pada kiegan
anggota, tidak mementingkan pendirian sendiri aketapi dalam
kepemimpinan gaya demokrasi segala sesuatu peahasaldan
keputusan dilakukan dengan musyawarah untuk keygzmti umum,
serta mau mendengarkan saran dari bawahan,

Kepemimpinan demokrasi membuat keputusan setelah

berkonsultasi dengan timnya, namun tetap mengésaaakelompok

21 | bid, him 239.
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tersebut. Pemimpin demokrasi membiarkan timnyaluntemutuskan
bagaimana tugas tersebut. Pemimpin demokrasi dilif@at dalam
dua hal; pemimpin mendorong partisipasi dan mellrkpa
wewenang dengan bijaksana, tetapi tidak pernadwmiein persepektif
bahwa mengemban tanggung jawab penting sebagai jpémffm
2. Kedisiplinan
a. Pengertian kedisiplinan
Kedisiplinan berasal dari kata dasar disiplin darendapat
tambahan ke-an berarti ketaatan (kepatuhan) kepadduran, tata tertib
dan sebagainyd. Menurut J.S Badudu dan Sutan M Zein mengartikan
disiplin adalah taat, patuh, teratur, tata tertiDimaksud kedisiplinan
disini adalah tingkat keteraturan dalam menjalank&tivitas di Panti
Asuhan Nurul Haq yang dikerjakan setiap hari.
Dari pengertian diatas dapat ditarik garis besarriyahwa
kedisiplinan santri adalah keteraturan, ketepataktwaantri dalam
beraktivitas dan kesadaran serta kekuatan kehena@kghadapi

lingkungan sekitar.

22 sykanto dan Hani Handok@rganisasi Perusahaan: Teori struktur dan Prilakcét
ke-12, (Yogyakarta: BPFE, 2000), him 293.

% Departemen Pendidikan dan Kebudaydéamus Besar Bahasa Indonegitakarta :
Balai Pustaka 1998), him 59

24 J.S Badudu dan Sutan M Zeikamus Bahasa Indonesiéjakarta : Pustaka Sinar
Harapan), 1994, him 137.
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b. Tipe disiplin

Menurut T. Hani Handoko seperti dikutip Susilo Mea tipe
kegiatan pendisiplinan dibedakan sebagai berfRut :

1) Disiplin preventif.

Disiplin ini merupakan kegiatan yang dilaksanakanghn
maksud untuk mendorong para bawahan agar sadar atienta
berbagai standar dan aturan, sehingga dapat dicbgdiagai
penyelewengan dan pelanggaran. Hal utama yang harus
ditumbuhkan adalah”self dicipline” pada setiap bawahan tanpa
terkecuali.

2) Disiplin korektif
Disiplin ini merupakan kegiatan yang diambil untuk
menangani pelanggaran yang telah terjadi terhataaraaturan
dan mencoba untuk menghindari pelanggaran-pelaaggkebih
lanjut. Bentuk disiplin dalam hal ini dapat beryperingatan atau
skorsingyang bersifat mendidik
c. Pengukur kedisiplinan
Dalam Kamus Bahasa Indonesia indikator yang digdi
pengukur kedisiplinan antara laffi :
1) Ketepatan.
Dalam mengamalkan atau mengerjakan ibadah seseloaang

berusaha berdisiplin diri untuk mencapai waktu-wakéng

% susilo MartoyoManajemen Sumber Daya ManusfXogyakarta : BPFE, 1992), him
128-129.
% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit28%n
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3)
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telah ditentukan. Seseorang disebut tepat waktu mdala
melaksanakan aktivitas bila yang dikerjakan diawaktw dan
selesai tepat pada waktunya. Seseorang dikatakgotirdisila
selalu melakukan aktivitas secara tepat waktu danste
menerus.

Kesadaran dan tanggung jawab.

Adanya kesadaran dan tanggung jawab sangat peafeilagn
melaksanakan aktivitas. Seseorang yang memilikadasn

akan pentingannya kedisiplinan akan memandang ipédan

sebagai kebutuhan karena manusia selalu membutuhkan

kedisiplinan untuk mencapai suatu kesuksesan.

Kekuatan kehendak dan dapat mengatasi pengariufiggn.
Seseorang yang memiliki niat yang kuat akan sddalusaha
untuk melaksanakan niat tersebut sampai berhassled®ang
yang memiliki niat yang kuat untuk berdisiplin mak&an
berusaha melaksanakan tugasnya dalam keadaan bagaim
dan dimanapun, termasuk dalam keadaan sakit ateumda
perjalanan, kekuatan niat akan mengatasi pengargkuhgan
yang bersifat negatif yang akan mempengaruhi diriagtuk
menunda-nunda pelaksanaan tanggung jawabnya bahkgat

mungkin meninggalkannya.

Prijodarminto.S. mengatakan disiplin ada tiga &spgng
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mempengaruhinya yaiti:

1) Sikap mental yang merupakan sikap taat sebagal atmsi
pengembangan dari latihan, pengendaliaan watak dan
pengendalian pikiran.

2) Pemahaman yang baik mengenai sistem aturan pritkma,
kreteria, dan standar sehingga pemahaman tersebut
menumbuhkan kesadaran bahwa ketaatan akan aturamg,no
kriteria standar merupakan syarat mutlak untuk rapaic
keberhasilan (sukses).

3) Sikap kelakuan yang secara wajar menunjukkan kegsunam
hati untuk mentaati segala hal secara cermat ditin. te

Disiplin merupakan masalah yang perlu diperhatikéegh setiap

organisasi apabila ingin berhasil dalam mencappiatinya. Begitu
pentingnya masalah disiplin sehingga dikatakan gabakunci
keberhasilan (yaitu kalau segala ketentuan dipgtetapi disiplin juga
dapat menyebabkan keretakan apabila beberapa uatentidak
dipenuhi, seperti dikemukakan Moenir A.S, "perlikkedahui bahwa
berhasilnya suatu usaha sangat ditentuksn oleh fageor yaitu :
kesungguhan, disiplin, dan keahlian. Salah satiofafidak ada atau
sangat lemah maka hasil kegiatan itu akan menupaik kualitas

maupun kuantitas yang pada akhirnya nol, oleh lkarenmaka usaha

2 prijodarminto. SPisiplin Kiat Menuju Sukse$Jakarta : PT Pradaya Pharamita, 1993),
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untuk mendisiplinkan harus mendapatkan perhatf&n”.

Kedisiplinan secara detail dijelaskan Malayu S.Riblzan sebagai
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati seratil@geperusahaan
(organisasi) dan norma-norma sosial yang berffak(esadaran berarti
seseorang secara sukarela menaati semua peratarantadggung
jawabnya, bukan atas dasar paksaan. Sedangkandaasddirarti suatu
sikap atau tingkah laku dan perbuatan seseorang yasuai dengan
peraturan organisasi baik yang tertulis maupurktideulis

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa lofisip
merupakan sifat yang harus dimiliki manusia dalamgka menciptakan
keteraturan hidup guna mencapai tujuan-tujuan yelagy ditentukan.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan
Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organidasipa
dukungan dari bawahan sangat sulit bagi suatu @asiniuntuk
mewujudkan tujuannya. Disiplin yang baik mencerminkesarnya
rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugasyaggsdiberikan
kepadanya, akan tetapi untuk meningkatkan kedisipliyang baik
adalah hal yang sangat sulit karena banyak fakt@angy

mempengaruhinya.

% Moenir A.S, Pendekatan Manusia dan Organisasi Terhadap Pembir@agawai,
(Jakarta : Gunung Agung, 1987), him 185.

29 Malayu Hasibuanyanajemen Sumber Daya Manusidakarta : Bumi Akasara, 2003),
him 193.
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Malayu S.P Hasibuan menyatakan beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat kedisiplinan aggota, yaftu:

1) Tujuan dan kemampuan,

Tujuan yang akan dicapai harus jelas ditetapkaaraddeal serta
cukup menantang bagi kemampuan anggota. Hal inrtbbenwa
tujuan yang dibebankan kepada sesorang harus sdeungan
kamampuan yang bersangkutan agar bekerja dengayguun

sungguh dan berdisiplin untuk mengerjakannya.
2) Teladan pemimpin

Keteladanan pemimpin sangat berperan dalam merantuk
kedisiplinan anggota karena pemimpin dijadikan data dan

panutan oleh para bawahan.
3) Balas jasa

Balas jasa (gaji atau kesejateraan) ikut mempehg&edisiplinan
anggota karena balas jasa akan memberikan kepudaan

kecintaan terhadap pekerjaan.
4) Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinangotg karena
ego dan sifat manusia yang sesalu merasa dirinpingedan

minta diperlakukan sama dengan manusia lain.

%0 Malayu S.P Hasibuap. Cit., him 213-218.
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5) Waskat

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyaig pyaling
efektif dalam mewujudkan kedisiplinan anggota karetengan
waskat ini bearti pemimpin harus aktif langsung gaewasi

prilaku, moral, sikap, gairah, dan prestasi anggota

6) Sanksi hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihadesigénan
karena sanksi hukuman yang semangkin berat akaanggkin
takut untuk melanggar peraturan, sikap dan prilajang

indisipliner akan berkurang.

7) Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan
mempengaruhi kedisiplinan anggota, pimpinan harmsr dan
tegas bertindak untuk menghukum setiap anggota pensjkap

indisipliner sesuai dengan sanksi yang telah gliteta.

8) Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesknota
menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu Igaba
Hubungan ini bersifat “vertikal” maupun horizontatau antar
pemimpin dengan anggota dan antar sesama anggotaptanya

human relationshigyang serasi akan mewujudkan lingkungan dan
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suasana yang nyaman, hal ini akan memotivasi kdidian yang
baik pada lembaga. Jadi kedisiplinan bawahan akeipt& apabila

hubungan kemanusiaan dalam organisasi tersebut baik

3. Tinjauan Panti Asuhan

Panti adalah rumah (tempat kediaman), sedangkanafsérarti
memelihara atau merawat yaitu anak-anak yatimpyaiatu dan anak-
anak telantar serta kurang mampu.

Kedisiplinan merupakan media pengaturan yang demggektif
dan efisien dalam menyampaikan dan pengoptimadisaSDM (santri).
Dalam beraktivitas para santri sangat teratur, ksalaakan kegiatan
sesuai dengan ketentuan dan peraturan waktu gatgditetapkan panti.
Dari penjelasan diatas keberadaan panti sangagaking bagi proses
pembentukan kepribadian yang mulia yang selalu elaatdan diri pada
Tuhan dan tempat melatih kedisiplinan.

4. Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kedisiplin

Kepemimpnan merupakan “motor” penting bagi orgasiisa
Demikian pentingnya masalah kepemimpinan dalam apaictujuan
organisasi, sukses atau kegagalan yang dialami suganisasi sebagian
besar ditentukan oleh kualitas kepemimpinan atsangsorang yang
diserahi tugas memimpin dalam organisasi yang hgkssan

M. Tolhah Hasan mengkategorikan kepemimpinan merijgédi

elemen yaitu®! PertamaKepemimpinan merupakan suatu konsep relasi.

3 |bid, him 45
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kepemimpinan hanya ada dan terjadi dalam relasigatenpara
pengikutnya.Kedua Kepemimpinan merupakan proses. Kepemimpinan
tidak hanya sekedar otoritas semata akan tetaps maelakukan beberapa
aktivitas. Ketiga Pemimpin harus mempengaruhi dan membujuk orang-
orang lain untuk mengambil langkah dan tindakansdrmea-sama
pemimpin

Sedangkan kedisiplinan ditinjau dari psikologi, Beemengatakan
bahwa pengertian disiplin pada mulanya diartikan asamhengan
pendidikan éducation dan Latihan ttaining). Pengertian disiplin lebih
menitikberatkan pada persoalan pengendalian penbuatyang
mengendalikan tersebut dapat terjadi kerena adaakak baik dari dalam
maupun dari luar individu yang bersangkutan.

Maka dapat ditegaskan bahwa teori kepemimpinan ysrgilis
pakai dalam penelitian ini sebagai dasar untuk mealisis data yakni
teori yang dipakai Hadari Nawawéntang gaya kepemimpinan yang ideal,
yaitu kepemimpinan demokratis, yang berpendapatvadtepemimpinan
demokratis bersifat aktif, dinamis, dan terarah.ifAd@lam menggerakkan
dan memotivasi, dinamis dalam mengembangkan dan ajokam
organisasi, terarah pada tujuan bersama yang jeleslui pelaksanaan
kegiatan yang relevan secara efektif dan efi$leiKepemimpinan
demokratis inilah yang diasumsikan berpengaruh tiposilalam

memumbuhkan kedisiplinan santri Panti Asuhan Pu&ma Eutri Nurul

%2 Drever. JKamus Psikologi(Jakarta : Bina Aksara, 1988), him 110.
% Hadari NawawiQp., Cit.,him 170.
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Haq Gedongkuning.

Kepemimpinan demokrasi memberikan dorongan kepada
bawahannya untuk berfungsi sebagai unit sosial damanfaatkan bakat
dan kemampuan, memberikan motivasi bawahan untukimefisiensi
yang lebih tinggf*

Pemimpin yang mengunakan gaya demokrasi cenderung
mendorong anggota berpartisipasi dalam membuat tksgmn, tidak
membuat peraturan kaku, dan memberikan nasehatrmiafi serta
memuji bawahan secara menyeluruh daripada secaradindSeorang

pemimpin demokrasi memilih cara untuk memajukara paggotanya’

H. HIPOTESIS

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar murjggen salah, dia
akan ditolak jika salah dan akan diterima jika dafdkta membenarkaf.
Berdasarkan uraian sebelumnya penyusun mengemukskatesis dalam
penelitian ini sebagai berikut :

Hipotesis Kerja (Ha) dari penelitian ini adalah: Adabungan satu
arah yang positif antara kepemimpinan demokratisngde tingkat
kedisiplinan santri di Panti Asuhan Putra dan Phtniul Hag Gedongkuning
Bantul Yogyakarta.

Hipotesis Nihil ( Ho) dari penelitian ini adalah: &kl ada hubungan

% 5.G Huneryarger dan I.L Heckman (e#t®pemimpimpinar{Semarang: Dahare prize,
1992), him 11.

% Nancy Simanjuntak (perifjeknik Kepemimpinarfijakarta: Bina Aksara, 1987), him
141.

% Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta : Andi Offset, 2001), him 74.
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satu arah yang positif antara kepemimpinan demiskrdéngan tingkat
kedisiplinan santri di Panti Asuhan Putra dan Phtniul Hag Gedongkuning

Bantul Yogyakarta.

METODE PENELITIAN
1. Variabel penelitian dan definisi operasional

Masri Singarimbun dan Sofian Efendy mendefenisikanabel
sebagai pengelompokkan yang logis dari dua atalu &bbut ( variasi).
Dalam penelitian ini penyusun mengidentifikasi &gl sebagai berikut :

a. Variabel pengaruh ( X ) : Kepemimpinan Demokratis

b. Variabel terpengaruh (Y ) : Kedisiplinan

Kemudian variabel X dan variabel Y tersebut penbéskan defenisi

operasional sebagai berikut :

a. Variabel Kepemimpinan Demokratis didefinisikan sacar
operasional sebagai proses aktualisasi diri ber@se kepada
kemanusiaan sehingga ia lebih memberi bimbingaradep
anggota. Pimpinan mengkoordinasi pekerjaan dengan
penekanan keikutsertaan pemimpin dalam kegiataanyad
rasa tanggung jawab, memberi motivasi bagi anggataagn
berusahan membangun kepercayaan pada diri masisiggna
dengan melakukan pengawasan terhadap anggota, yang
dilakukan seorang pemimpin dalam memberikan pehgaru

kepada yang dipimpinnya agar melakukan hal-hal yang
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diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah diteaty yang
memiliki indikator sebagai berikut :
1) Partisipasi
2) Tanggung jawab
3) Motivasi
4) Pengawasan
b. Variabel kedisiplinan santri didefenisikan secaperasional
sebagai kesadaran yang baik, ketepatan, kekuataend#ak
menghadapi lingkungan dan kesediaan subjek pemetialam
melaksanakan peraturan-peraturan serta mengikutfitak
ibadah,yang memiliki indikator sebagai berikut :
1) Ketepatan
2) Kesadaran dan tanggung jawab
3) Kekuatan kehendak dan dapat mengatasi pengaruh
lingkungan
2. Populasi dan Sampel
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atgalasesuatu
yang mempunyai karakteristik tertentu. Anggota pagiu disebut
dengan elemen populddiPopulasi dalam penelitian ini adalah seluruh
anggota Panti Asuhan Putra dan Putri Nurul Haq yartgroeat tinggal
di Panti Asuhan Putra dan Putri Nurul Hag yang berdiawah

pimpinan bapak Suyanta M.Si.

37 Nur Indriantoro dan Bambang Supomidetodologi Bisnis Untuk Manajemen dan
Akutansi, cet. Ke 2, (Yogyakarta: BPFE, 2002 115.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteriggkg
dimiliki oleh populasi. Tujuan dalam penggunaan gainbagi peneliti
agar memperoleh data yang mencerminkan keadaariagomiengan
biaya penelitian yang lebih murah dan waktu yanmat&

Dalam pemilihan responden, penulis menggunaRarposive
sampling methodkarena mensyaratkan adanya karakteristik tertentu
atas responden yang akan diuji. Untuk menentukamaju sampel
dalam penelitian ini merujuk pada Bailey yang meakan bahwa
untuk penelitian yang akan menggunakan analisiistka ukuran
sampel yang paling minimum adalah tiga puluh E@imana semakin
besar jumlah responden akan memberikan hasil ydmly dkurat.

Adapun kriteria responden dalam penelitian inesggld berikut :

a. Beragama Islam

b. Sebagai anggota Panti Asuhan Nurul Haq

c. Bermukim di Panti Asuhan Nurul Haq

d. Tingkat pendidikan SMP, SMU, dan mahasiswa
e. Putra dan putri.

Adapun jumlah keseluruan santri Panti Asuhan Pdgira Putri
Nurul Haq sebanyak 85 orang, sedangkan yang memegahat dan
kriteria berjumlah 30 orang, karena jumlah subjelagy memenuhi
syarat kurang dari 100 maka kesemuanya dijadikasporeden

penelitian.

38 Sutrisno Hadi, Op., Cit. HIm 73.
39 M. Igbal HasanPokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aptikeya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him 60.
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3. Instrumen Penelitian
a. Kisi-kisi Instrumen

Pada tahap awal yang harus diperhatikan adalalkikisi-
instrumen guna memperoleh dan mengetahui ada fidakn
indikator yang dimaksudkan. Instrumen merupakan hkntu
pengumpulan data yang diperoleh dari lapangan &aren
kemantapan kualitas instrumen merupakan hal yaohak tbisa
diabaikan. Cara pemantapan dengan menggunakaraliditas
dan reliabilitas instrumen, sehingga diketahui apakistrumen
penelitian yang dibuat telah valid atau tidak dafiabel atau
tidak. Dari indikator tersebut kemudian disusun agkntuk
variabel pertama kepemimpinan demokratis dan wveriglng
kedua Kedisiplinan. Intrumen tersebut untuk lebéfag dapat
dilihat dalam tabel dibawah ini.

Tabel | ; Kisi-Kisi Variabel Penelitian
Tabel I. 1

Kisi-kisi Instrumen Kepemimpinan Demokratis

Indikator Item

Favourable| Unfavourable Jumlah
Pertisipasi Sosial 1,6 4,10 4
Tanggung Jawab Sosial DT 9 3
Dorongan Sosial 12,13 3 3
Pengawasan Sosial 2,8 11 3
Jumlah item 8 4 13
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Tabel I. 2
Kisi-kisi Instrumen Kedisiplinan
Indikator Item
Favourable| Unfavourable Jumlah
Ketepatan 14, 16 15, 22 4
Kesadaran dan Tanggung jawab 17,18 20, 24 4
Kekuatan Kehendak dan Dapal9, 21 23, 25 4
Mengatasi Pengaruh Lingkungar
Jumlah item 6 6 12

Untuk keperluan analisis data, data yang diperaah
angket perlu ditransformasikan didalam skala irtergdengan
menggunakan skala likert, yakni skala yang bemspa tingkat
jawaban mengenai kesetujuan responden atas penteryyamy
disediakan. Tingkat kesetujuan responden terhadapensen
dalam angket diklasifikasikan, sebagai berikut:)(S&ngat setuju,
(S) Setuju, (KS) Kurang setuju, (TS) Tidak Setuju.

Adapun kategori penilaian yang penulis gunakanukunt
pertanyaan adalah, sebagai berikut :Jawaban SS3i diitai 4,
Jawaban S diberi nilai 3, Jawaban KS diberi nilal@&yaban TS
diberi nilai 1.

Sedangkan untuk pertanyaan negatif mengandung skor
sebagai berikut: Jawaban SS dengan skor 1, Jawalutlmdgan
skor 2, Jawaban KS dengan skor 3, Jawaban TS dekga#.

b. Uji Validitas dan Reliabilitas
Untuk memperoleh data primer yang representatégkanm

kuesioner yang telah dibuat perlu diujicobakanetsH dahulu,
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untuk menentukan validitas dan reliabilitasnyasidii kuesioner
akan diujikan terhadap 15 responden.

Untuk mengukur validitas, dilakukan analisis bugaitu
dengan mengkorelasikan skor total masing-masing dahgan
skor total masing-masing variabel. Rumus yang digan adalah
koefisienAlpha Cronbach.

Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukan bahwaatu
instrumen cukup baik untuk dapat digunakan sebaaat
pengumpul data. Tehnik yang digunakan dalam ujabéitas
dalam penelitian ini adalah tehniklfha Cronbrach. Variabel
dikatakan mempunyai reliabilitas apabila nilipha Cronbach
minimal 0,6%°

4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendukung kelancaran tugas pengumpulan aeiza
diperlukan tekhnik yang tepat. Tekhnik yang diguarakdalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Metode Angket

Metode angket adalah penyelidikan mengenai suatsalata
yang banyak menyangkut orang banyak atau umum, adecgra
mengedarkan formulir daftar pertanyaan diajukanarsectertulis
kepada sejumlah santri untuk mendapatkan jawabamggaman

respon) tertulis seperlunya. Metode ini digunakatuki memperoleh

4% Syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Parkeeit, Ke-12,
(Jakrata: Rineka Cipta, 2002), him
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data tentang kepemimpinan demokratis dan kedisiplsantri di Panti
Asuhan Nurul Hag. Adapun jenis angket yang digunakdalah
tertutup dimana pernyataan dalam angket telah idissal sejumlah
jawaban tertentu sebagai pilihan. Item angket diskan dalam
bentuk pernyataan.
b. Metode Wawancara

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasisiang
tentang aktivitas santri Panti Asuhan Nurul Haq yaegkaitan dan
kedisiplinan dalam menjalankan ibadah. Wawancarguttian kepada
pihak pengurus panti terutama pimpinan ataupun yresgain yang
diwakilkan kepadanya. Tekhnik wawancara yang dilakukaalah
wawancara bebas dan terpimpin. artinya dalam meteksin
wawancara, peneliti membawa pedoman yang hanyapaien garis
besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsiari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevgreraturan-
peraturan, foto-foto, film dokumenter, data yandevan dengan
penelitian. Adapun data-data yang ingin diperolatuysejarah berdiri,
struktur organisasi, sarana dan prasarana, seatl#a santri dan lain

sebagainya yang berkaitan dengan penelitian.
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d. Metode Observasi
Metode observasi dilakukakan dengan mengamati aecar
langsung akan objek penelitian, hal ini dilakukarnuk mengetahui
situasi Panti Asuhan Nurul Hagq pada umumnya dan kondis
lingkungannya.
5. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya data terselmnalisis,
untuk kemudian disajikan dalam bentuk laporan imidapun analisis
yang digunakan sebagai berikut :
a. Analisis Diskriptif
Analisis ini digunakan untuk mengetahui profil resden yang
diteliti meliputi: jenis kelamin, tingkat pendidikadan umur.
b. Analisi Kuantitatif
1) Langkah-langkah awal adalah mengklasifikasi data,

a). Editing, sebelum diolah dilakukan proses editinitu data-
data yang telah dikumpulkan kembali dikoreksi dan
dilengkapi,

b). Skor atau katagori variabel, yakni setelah dahédlit lalu
diberi skor dengan nildavorabelnilai 4, 3, 2, 1 dan untuk
unfarovabeldengan nilai 1, 2, 3, 4, untuk empat alternatif
jawaban dari pernyataan dan dari total hasil skosimga
masing responden kemudian dikategorikan tinggiased

dan rendah, untuk mengklasifikasi kategori tersebut
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menggunakan rumus mean dan standar deviasi,
c). Tabel frekuensi, data diolah menggunakan téleg&lensi
untuk mendiskripsikan kecenderungan tingkat perseps
terhadap kepemimpinan demokratis dan kedisipliaautris
2) Pengujian hipotesis

Setelah semua data terkumpul maka langkah sebgajut
adalah menganalisa data, karena menganalisa dateerapakan
tahap penting dalam sebuah penelitian, dalam hdbata di proses
sehingga hasilnya sesuai harapan, hanya melaldisiandata,
peneliti bisa mengambil kesimpulan dan membuktikebenaran
sebuah teori atau hipotesis. Untuk menganalisis dktiam
penelitian ini, penulis menggunakaAnalisis Regresi Linier
SederhanaAnalisis regresi merupakan prosedur di mana dengan
melalui formulasi persamaan matematis, hendak dillkan nilai
variabel random kontinu berdasarkan nilai variakeantitatif
lainnya yang diketahui. Variabel yang nilainya hdndiduga
berdasarkan persamaan regresi disebut variabelndepge dan
variabel yang digunakan sebagai dasar untuk mengaratugaan
disebut variabel independefit.
Persamaan regresi linier untuk menduga nilai batialependen
(Y) berdasarkan nilai variabel X tertentu, dinyataki@ngan:

Y=a+bX

! Djarwanto,Mengenal Beberapa Uji Statistik Dalam Penelitiiniberty, Yogyakarta
2001), him. 169.
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Keterangan:

Y : Nilai variabel dependen (Y)
X : Nilai variabel independen (X)
a : Intersep garis regresi

b : Slop garis regresi

di mana:

b =% xy
2 X2
a=Y-b(X)

Sedangkan pedoman untuk memberikan interpretagiadap
koefisien korelasi menggunakan pedomannya Sug“ﬁ)no,

Tabel I

Interpretasi Koefisien Alpha

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,00 -1,99 Sangat Rendah
2 0,20 — 0,399 Rendah

3 0,40 — 0,599 Sedang

4 0,60 — 0,799 Kuat

5 0,80 — 1,000 Sangat kuat

Setelah kesemua data telah di olah dan didapatksiinya, maka
dilakukan penjabaran didalam sebuah pembahasanudiam diambil
kesimpulan, yang mana didasari dari hasil olah gatey didapatkan, hal
ini untuk mengetahui seberapa besar tingkat pehgdai kedua variabel

penelitian.

2 Sugiong Op.Cit., him. 216.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tapasantri Panti

Asuhan Putra dan Putri Nurul Haq Gedongkuning, Bantolgyakarta,

dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari analisis hubungan antara kepemimpinan demskrd¢ngan
kedisiplinan santri ada pengaruh positif yang saaiggifikan, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tmgkersepsi
positif terhadap kepemimpinan demokratis yang dpkan maka akan
semakin tinggi pula mendorong tingkat kedisiplisantri.

2. Variabel kepemimpinan demokratis yang diterapkanmmenyai
pengaruh 0,567 % terhadap Kedisiplinan santri dtiPesuhan Nurul
Haq. Artinya gaya kepemimpinan demokratis mempupgagaruh
terhadap kedisiplinan santri yaitu sebesar 56, 7e#@arsgkan 43,3 %
adalah pengaruh dari variabel lain.

B. Saran-saran

Berdasarkan penelitian tersebut, penyusun dapatberdman saran-saran

sebagai berikut :

1. Untuk subyek penelitian
a. Selaku pemimpin panti asuhan hendaknya selalu adenj

motivator utama dan sebagai pusat rujukan bagi gantri, selalu

intens dalam meningkatkan kepemimpinan yang ada setaiu
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menjalin hubungan yang baik kepada para santrimfangga
dengan terciptanya suatu hubungan yang baik apia@inan dan
santri maka segala yang menjadi tujuan panti dagavujud
dengan optimal

b. Santri adalah salah satu sumber daya manusia yndi goanti, ia
merupakan faktor terpenting dalam mencapai sebugkan
lembaga atau organisasi yang bergerak dalam bidandidikan.
Oleh karena itu, hendaknya santri secara sadas Inaeningkatkan
kualitas diri, dan turut menyadari bahwa tanpa #iesen mereka
untuk melaksanakan segala yang menjadi ketentuat, paaka
apa yang menjadi tujuan panti tidak bisa terwujuthde baik.

c. Kedisiplinan merupakan salah satu faktor terpentidgmi
keberhasilan sebuah organisasi, maka santri sebpgbadi
muslim diharapkan untuk mengaktualisasikan disiptalam
kehidupan sehari-hari, yaitu dengan cara benarrblkomitmen
dan konsekwen terhadap peraturan dan kewajiban gaergadi
ketentuan panti serta selalu membangun kesadatan di

2. Untuk obyek penelitian

a. Hendaknya mengadakan pelatihan-pelatihan kamampdian
sehingga para santri Panti Asuhan Nurul Haq memiliki
kemampuan yang unggul dari sisi pengetahuan daampilan

yang nantinya akan membedakan dengan santri dilaati dan
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agar para santri merasa senang tinggal di panta seampu

bersaing dengan anak-anak lainnya.

b. Memberikan penghargaan sebagai motivator santriandal
meningkatkan kedisiplinan dan memicu untuk berlotalaba
antara satu dan yang lainnya dalam meningkatkaisipédan.

C. Kata Penutup

Syukur adalah kata yang terucap ketika skripsi dapat
terselesaikan, Hanya Ridho dan rahmat Allah SWT &ensahingga
seluruh proses penyusunan Skripsi ini dapat berj@langan lancar,
sebagai langkah penting dari studi penyusun di [EakDakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dapat terwujud.

Penyusun sangat menyadari akan banyaknya kelamar@mng ada
dalam skripsi ini, mengingat keterbatasan yang @aam diri penulis
sehingga banyak perlu masukan dan perbaikan agasiski mencapai
kelengkapan.

Semoga dengan adanya skripsi dengan hasil yangnaii akan
dapat memberikan manfaat yang maksimal sebagdi sata bentuk nilai
positif yang terkandung dalam skripsi ini baik bamgnulis maupun
pembaca, karena sesungguhnya itu semua sebenaanyaegenuhnya
berkat rahmat dan karunia-Nya.

Kepada Allah SWT jualah penyusun mohon ampun @ayysun
kembalikan segala kepada-Nya. Dan akhirnya hanya diepallah

penyusun berharap.
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama i Tanggal
Tenpat Wawancara Pukul

Hari Wawancara

. Gambaran Umum Lembaga :

a. Latar Belakang Berdiri Lembaga (Sejarah),
b. Perkembangan

c. Keadaan Lembaga

d. Sarana dan Fasilitas

. Kepemimpinan :

a. Sistem kepemimpinan di lembaga

b. Persepsi kepemimpinan

. Kedisiplinan :

a. Kedisiplinan dalam kegiatan beribadah
b. Kedisiplinan dalam tugas sehari-hari

. Hubungan Pemimpin dengan Anggota :

a. Hubungan resmi

b. Hubungan non-Formal sehari-hari

. Hubungan Antar Sesama Anggota :

a. Hubungan kerjasama dalam asrama

b. Hubungan non-Formal sehari-hari
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PEDOMAN ANGKET
A. Petunjuk Pengisian :
1. Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan apaagiangada santri
2. Berilah tanda (x) pada huruf a, b, c, d, untuk jaavayang dianggap
paling benar
B. Identitas Responden :

1. Nama ot Nt e
2. Jenis Kelamin : Pria / Wanita
3. Usia g1 B Tahun
4. Pendidikan ...
5. Lamadi Panti :............ Tahun

Gaya Kepemimpinan :

1. Pengasuh selalu mejadikan pertemuan atau rapak nmémbahas masalah
yang terjadi di panti.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju

2. Pengasuh menganjurkan mengerjakan yang menjads tdga tanggung
jawab.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju

3. Pengasuh tidak memperhatikan fasilitas atau tenyeailg layak untuk
kosenstrasi kegiatan.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju

4. Pengasuh sering tidak mengahargai saran atau pErataggota.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju

5. Pengasuh mempercayakan kepada anggotanya tentdegjape Yyang
dipegang oleh masing-masing anggota.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju

6. Pengasuh sangat terbuka dalam kegiatan yayasanmencapai tujuan.

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
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7. Pengasuh memberikan kesempatan pada anggotanyanuegerjakan tugas
sesuai kemampuan tanpa paksaan asalkan sesuain gEmgauran.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
8. Pengasuh lebih mementingkan suksesnya pekerjaapadarsempurnanya
pekerjaan walaupun masih ada kesempatan.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
9. Pengasuh tidak memberikan kebebasan mengenai agaansenyelesaikan
pekerjaan.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
10.Pengasuh tidak memberikan kesempatan pada anggatatyk mengajukan
pendapat atau saran.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
11.Pengasuh sering tidak memberikan contoh untuk pegphda tata tertib dan
peraturan yang berlaku.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
12.Pengasuh sangat simpati terhadap saya dan memberdsehat apabila
terjadi kesalahan.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
13.Pengasuh bisa dijadikan sahabat dan perlu didék@sk sombong) dalam
memimpin yayasan.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju

Kedisiplinan :
14.Saya melakukan shalat tepat pada waktunya

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
15. Saya datang ke masjid selalu terlambat

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
16. Saya melaksanakan tugas dengan baik

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
17.Saya selalu menaati peraturan yang ada

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju



18. Saya selalu mengikuti perintah pengasuh

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
19. Saya menjalin kerjasama dan berteman dengan amld&idannya

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
20. Saya sering melanggar peraturan

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8ktuju
21.Saya menjalin hubungan yang baik dengan pengasuh

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
22.Saya pulang dari masjid terburu-buru

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
23.Saya tidak sekolah karena diajak temen untuk bolos

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
24.Saya sering dihukum karna malas shalat

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
25. Saya selalu bersembunyi bila waktu shalat

a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d.KT8&tuju
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No Nama Jenis | Usia Pendidikan Lama
Kelamin di Panti

1 | llham Abrori Pria 13 thn| MTs 1 thn

2 | Ridwan Andriyanto Pria 13 thn SMP 1,5 thn

3 | Lulut Supono Pria 15thn| SLTP 1 thn

4 | Nurrohman Pria 14 thn| SMP 1 thn

5 | Agus Kunadi Pria 15 thn| SMP 9 thn

6 | Yashir Ma'ruf Pria 15thn| SMP 3 thn

7 | Sandi Yoga Pratama Pria 13thn SMP 5 thn

8 | Jefri Rusmiyanto Pria 15thn MTs N 3 thn

9 | Suparno Pria 20thn| SMA 3 thn

10 | Rama Kusmayatna Pria 17 thn  SMK 5 bin

11 | Basuki Yahya Pria 16 thn| SMK 1 bin

12 | Agung Jayanto Pria 19thn SMA 1 bin

13 | Lisma Julia Wanita | 15thn SMA 1 bin

14 | Muti Esa Mutaginayah Wanita] 18thn SMK 1 thn

15 | Anissa Refiana Sakti Wanita)] 14 thn SMP 3 thn

16 | Dinda F. Brience Arianti $ Wanitay 17thn SMK 1 thn

17 | Ani Fatimah Wanita | 14 thn| SMP 1 thn

18 | Waljiyati Wanita | 17 thn| SMK 1 thn

19 | Tiyas Yasinta Wanita| 16thp STM 1 thn

20 | RiniR Wanita | 16 thn| SMK 1 bin

21 | Retno Nirmala Wanita | 16 thn| SMK 3 thn

22 | Sri Ratna Sari Wanita | 16 thn| SMK 1 thn

23 | Siti Badriyah Wanita | 15thn| SMP 2 thn

24 | Susanti Wanita 17 thn| MA 2,5 thn

25 | Sri Handayani Wanita| 15thn MTs 7 thn

26 | Mujahid Pria 23 thn| IPPIUIN 3 thn




108

27 | Agus Tri W Pria 24 thn| UAD 1 thn
28 | Seftian Handoko Pria 23thn  STMIK AKAKOM 5 thn
29 | Sigit Purnomo Pria 21 thn| POLITEKNIK 1 thn
30 | Siyamto Pria 22 thn| POLITEKNIK 1 thn
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Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 15 100.0
Excluded® 0 0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.883 13
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Ttem Variance il Item-Total Alpha if Item

Deleted Item Deleted Correlation Deleted
GKDI Gaya Kepemimpinan Demokrastis 41.20 20.886 577 874
GKD2 Gaya Kepemimpinan Demokrastis 41.47 20.838 562 875
GKD3 Gaya Kepemimpinan Demokrastis 41.00 21.286 704 872
GKD4 Gaya Kepemimpinan Demokrastis 41.27 20.781 575 874
GKD5 Gaya Kepemimpinan Demokrastis 41.13 21.124 561 875
GKD6 Gaya Kepemimpinan Demokrastis 41.40 20.971 .520 .876
GKD7 Gaya Kepemimpinan Demokrastis 41.60 20.400 549 875
GKD8 Gaya Kepemimpinan Demokrastis 41.53 19.838 S17 878
GKD9 Gaya Kepemimpinan Demokrastis 41.47 19.838 505 879
GKDI0 Gaya Kepemimpinan Demokrastis 41.47 19.267 601 873
GKDI11 Gaya Kepemimpinan Demokrastis 41.67 20.667 533 876
GKDI12 Gaya Kepemimpinan Demokrastis 41.80 20.029 624 871
GKDI13 Gaya Kepemimpinan Demokrastis 41.40 19.114 745 864

D:\Magic Solver 2000 Telp 0274-523858WIN\Munawir Zasali\Outpul2 Validitas Reliabilitas.spo:Page t
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Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 15 100.0
Excluded® 0 0
Total 15 100.0

. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
906 12
Item-Total Statistics
Scale Scale
Mean if Variance if Corrected Cronbach's
[tem Ttem Item-Total Alpha if ltem
Deleted Deleted Correlation Deleted

KDB1 Kedisiplinan Dalam Beribadah 39.07 15.924 621 899
KDB2 Kedisiplinan Dalam Beribadah 39.13 15.124 663 897
KDB3 Kedisiplinan Dalam Beribadah 39.13 16.267 557 902
KDB4 Kedisiplinan Dalam Beribadah 39.00 15.429 740 893
KDB5 Kedisiplinan Dalam Beribadah 39.13 15.981 6335 898
KDB6 Kedisiplinan Dalam Beribadah 38.80 16.029 622 899
KDB7 Kedisiplinan Dalam Beribadah 38.80 15.886 661 897
KDB8 Kedisiplinan Dalam Beribadah 39.07 15.352 594 901
KDBY Kedisiplinan Dalam Beribadah 3873 15.495 830 890
KDB10 Kedisiplinan Dalam Beribadah 38.67 16.381 639 .899
KDBI1 Kedisiplinan Dalam Beribadah 39.00 15.286 600 901
KDBI12 Kedisiplinan Dalam Beribadah 38.60 16.971 552 902

D:\Magic Sclver 2000 Telp 0274-523858\UINWMunawir Zasali\Output2 Validitas Reliabilitas spo:Page 2
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tabel r

1 tail 0.01 0.05 0.15 03
0985 0829 0814 0649

0.881 0770 0.640 0.486

3| 0776 0663 0542 0.404
4 0695 0590 0479 0353
5 0634 053 0433 0317
6| 0586 0495 0399 0290
7| 0548 0462 0371 0.270
8| 0516 0434 0349 0253
9| 0489 0411 0330 0237
10| 0465 0392 0314 0227
1 0445 0375 0300  0.216
12| 0427 0360 0288  0.207
13| 0411 (G348) 0277 0.199
14 0.397 0.334 0.267 0.192
15| 0384 0323 0258  0.186
16| 0373 0310 0250  0.180
17| 0362 0305 0243 0475
18| 0352 0296 0237 0170
19| 0343 0289 0230  0.165)
200 0335 0282 0225 0161
21 0327 0275 0219 0.157
22| 0320 0269 0214 0154
23| 0313 0263 0210 0.5
24| 0307 0258 0206  0.447
250 0301 0253  0.201 0.144
26| 0205 0248 0188 0441
27| 0290 0244 0184 0139
28| 0285 0239 0191 0.136
20| 0280 0235 0187 0134
30 0275 0231 0184 0432
31 0.271 0228 0177 0130
32| 0268 0225 0170  0.128
33| 0264 0222 0163 0127
34, 0261 0219 015  0.125
35| 0257 0216 0148 0123
36 0253 0213 0142 0421
37| 0250 0210 0135  0.119
38 0246 0207 0128  0.118
39| 0243 0204 0121 0.116
40| 0239 0201 0114 0114
41 0237 0199 0113 G113
42 0235 0197 0412 0112
43| 0233 0196 0111 011
44| 0230 0194 0110 0410
45| 0228 0192 0109  0.109)
45| 0226 0190 0108 0108
47| 0224 04188 0107 0107
48| 0222 0187 0106 0106
48| 0220 0185 0405  0.105
50 0218 0183 0104 0104

sumber : Magic 2000 Solver telp (0274) 523858
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Report
kedisiplinan

gaya kepemimpinan demokratis Mean

27.00 27.0000
36.00 34.0000
37.00 32.0000
38.00 36.0000
39.00 36.5000
40.00 38.0000
41.00 38.5000
42.00 41.0000
43.00 38.0000
44.00 38.0000
45.00 42.0000
46.00 47.0000
47.00 44.0000
48.00 39.0000
50.00 39.0000
51.00 41.0000
52.00 48.0000
Total 39.1000

N | Std. Deviation

1
1
1
1
4
2
4
1
2
1
1
1
2
1
2
3
2

57735
2.82843
3.00000

2.82843

5.65685

4.24264
2.64575
.00000

30 4.79475
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Means

Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total

N | Percent [N Percent | N |Percent

kedisiplinan * gaya kepemimpinan demokratis 30/100.0% 0 |.0% 30100.0%
ANOVA Table
Sum of Mean Sj
Squares Square 9
(Combined) 558.700 16 |34.919 |4.203 |.006
Between | Linearity 377.894 |1 |377.894 |45.487 .000
kedisiplinan * gaya Groups Deviati
kepemimpinan from Lineariry | 180.806 |15/12.054 11451 |.253
demokratis rom Linearity
Within Groups 108.000 |13/8.308
Total 666.700 |29

Measures of Association

R Eta Eta
Squared Squared

kedisiplinan * gaya kepemimpinan demokratis .753 | .567 .915.838



Curve Fit

MODEL: MOD_1.

I ndependent: KD

bl

. 6195

Dependent M h Rsq d.f. F Sidf b0
KDB LIN .567 28 36.64 .000 12.2550
kedisiplinan
50
40 4
30 4
20
20 30 40 50 B0

gaya kKepemimpinan demokratis

o Chserved

o Linear
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bean of kedisiplinan

Oneway

Notes

ANOVA
kedisiplinan

Sum of Squares | df |Mean Square F | Sig.

Between Groups |558.700 16 34.919 4.203 | .006
Within Groups 108.000 13/8.308
Total 666.700 29
Means Plots
a0
IE]

40 «
30 o

[
20

2700 3700 3300 4100 4300 4500 4700 5000 5200
3500 3800 4000 4200 4400 4800 4800 5100

gaya Kepemimpinan demokratis
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NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
gaya kepemimpinan

demokratis
N 30
Mean 43.3333
Normal Parameters(a,b)
Std. 5.82701
Deviation )
Absolute 122
Most Extreme .
Differences Positive 122
Negative -.107
Kolmogorov-Smirnov Z .670
Asymp. Sig. (2-tailed) .761
a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
Regression

Variables Entered/Removed(b)
Model Variables Entered Variables Removed
1 gaya kepemimpinan demokratis(a) | .
a All requested variables entered.

b Dependent Variable: kedisiplinan

Model Summary(b)

118

kedisiplinan

30
39.1000

4.79475

.159
.108
-.159
.871
434

Method

Enter

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 .753(a)  .567 551 3.21162
a Predictors: (Constant), gaya kepemimpinan demokratis

b Dependent Variable: kedisiplinan



ANOVA(b)
Model Sum of Squares
Regression |377.894 1 |377.894
1| Residual 288.806 28/10.314
Total 666.700 29

df | Mean Square F

Sig.
36.637 .000(a)

a Predictors: (Constant), gaya kepemimpinan demokratis

b Dependent Variable: kedisiplinan

Coefficients(a)

Unstandardized
Coefficients

Model B Std. Error
(Constant) 12.255 4.474

1 T
gaya kepemimpinan 619 102

demokratis

a Dependent Variable: kedisiplinan

Residuals Statistics(a)

.753

Minimum | Maximum
Predicted Value 28.9815 | 44.4690
Std. Predicted Value -2.803 1.487
Standard Error of Predicted Value | .58735 1.77154
Adjusted Predicted Value 29.8481 | 44.4495
Residual -7.2300 | 6.6285
Std. Residual -2.251 2.064
Stud. Residual -2.345 2.114
Deleted Residual -7.8456 | 6.9553
Stud. Deleted Residual -2.569 2.265
Mahal. Distance .003 7.857
Cook's Distance .000 .234
Centered Leverage Value .000 271

a Dependent Variable: kedisiplinan
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Standardized
Coefficients
Beta t |Sig.
2.739 .011
6.053 |.000
Mean |Std. Deviation | N
39.1000  3.60983 30
.000 1.000 30
79556 |.23791 30
39.1414 3.54786 30
.0000 3.15576 30
.000 .983 30
-.006 1.018 30
-.0414 3.39008 30
-.005 1.062 30
.967 1.472 30
.038 .059 30
.033 .051 30



Expected Cum Prob

Charts
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Normal P-P Plot of Regression Stand

Dependent Variable: kedisiplinan
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Bagan Struktur Organisasi
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Panti Asuhan Putra dan Putri Nurul Haq Gedongkuning, Bantul,
Yogyakarta Periode 2007-2008

PELINDUNG
Yayasan Nurul Haq

Kepala Desa Bangutapan
Kepala Dukuh Tegaltandal

—4

PEMBINA

Prof. Dr. H. Dahlan Thalib
Prof. Dr. H. Sambas Sabarnudin
Prof . Dr. Dr. KRT. Adi Heru Husodo. MSC

Sugiardjo
dr. H Sudarman

PENGASUH
Suyanta, S.Ag, M.S

SEKRETARIS

Dadi Wahyuntoro S.Si
Kartika Indah Sasanti, SE

BENDAHARA

Husnul Rosyidah, S.Ag

PENGAJAR
Agus Jumanto, S.Ad

KETERTIBAN
Muhammad Nur Alif

KESEHATAN
Siti Haeriah
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DAFTAR ANAK PANTI ASUHAN PUTRA DAN PUTRI NURUL HAQ
Tahun Ajaran Oktober 2007 s.d September 2008

Tinggal di Panti Putra

No Nama Asal Pendidikan | Status | Umur |Lama di Panti
1 | Aditya M. Anggara | Ambon Balita Yatim| 3 Thn 3 Thn
2 | M. Faikul Wa’fa Kal-Sel TK Yatim| 4Thn| 4Thn
3 | M. Faikul Waro Kal-Sel TK Yatim| 4 Thn| Thn

4 | Fuja Rohmadi Depok Sleman TK Yatim 5 ThnlThn

5 | Wira Giri Samudra | Semarang SD DhuafaThn | 3 Thn

6 | Triono Santoso Blitar SD Dhuate8 Thn |5 Thn

7 | M. Yuda Pradana Berbah SD Yatim9 Thn |2 Thn

8 | M. Fahmi Maulana | Kal-Sel SD Yatim Thn Thn

9 | M. Faikul Musthofa| Kal-Sel SD Yatim Thn Thn

10 | M. Hafads Maulana Kal-Sel SD Yatim Thn Thn

11 | Jefri Rusmiyanto Pleret MTs Yatim 15 Thn | 3 Thn

12 | Sandi Yoga P Ngawen MTs Yatim |13 Thn | 5 Thn

13 | Yasir Ma'ruf Sragen SMP Dhuafal5 Thn | 3 Thn

14 | Agus Kunadi Gombong SMP Yatim | 15 Thn | 8 Thn

15 | Nurrahman Bangutapan MTs Dhuafa| 14 Thn | 1 Thn

16 | Lulut Supono Bangutapan MTs Yatim |15 Thn |1 Thn

17 | Ridwan Andriyanto| Panggang MTs Yatim |13 Thn | 1,5 Thn
18 | Ilham Abrori Situbondo MTs Dhuafa| 13 Thn | 1 Thn

19 | Suparno Gunung Kidul | MAN Dhuafa 20 Thn | 3 Thn

20 | Rama Kusmayatna| Cikampek MAN Yatim18 Thn | 1 Thn

21 | Basuki Yahya Bangutapan SMK Dhuafa 16 Thn 1 bln
22 | Agung Jayanto Bangutapan SMA Dhuafa 19 Thn 1 bin




Tinggal di Panti Putri
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No Nama Asal Pendidikan| Status | Umur |Lama di Panti
1 | Aulia Rain Fauziyah| Temanggundalita Yatim | Thn Thn

2 | Maryam Sholikah Kotabaru Balita Yatim | Thn Thn

3 | Lu'lu’ Khotijah Kotabaru Balita Yatim | Thn Thn

4 | Amelia Glagah Balita Yatim | Thn Thn

5 | Nur Laila Restiana § Bangutapan  SD YatimThn Thn

6 | Desi Fatmah Playen SD Yatim | Thn Thn

7 | Ani Fatimah Bangutapan| SMP Dhuafal4 Thn | 1 Thn
8 | Annisa Refiana Sakti Bangutapan  SMP Yatim14 Thn | 3 Thn
9 | Siti Badriyah Piyungan SMP Yatim| 15 Thn | 2 Thn
10 | Sri Handayani Gombang MTs Yatim 15 Thn | 7 Thn
11 | Susanti Karangmojga MAN Yatim | 17 Thn | 2,5 Thn
12 | Dinda F. Brience A.| Bangutapan  SMK Yatim 17 Thn | 1 Thn
13 | Retno Nirmala Kauman SMK Dhuafa | 16 Thn | 3 Thn
14 | Muti Esa MutaginayaPlayen SMK Yatim 18 Thn | 1 Thn
15 | Tiyas Yasinta Paliyan SMK Yatim 16 Thn | 1 Thn
16 | Waljiati Imogiri SMK Dhuafa | 17 Thn | 1 Thn
17 | Sri Ratna Sari Berbah SMK Yatim 16 Thn | 1 Thn
18 | Lisma Julia Bangutapan  SMK Dhuafa | 15 Thn | 1 Bin
19 | Rini Bangutapan | SMA Dhuafa 16 Thn | 1 Bin

Yogyakarta, 20 Juli 2008

Pengasuh

Suyanta, S.Ag. M.Si




Putra Non Mukiman (Tinggal di Luar Panti)
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No Nama Asal Pendidikan | Status | Umur| Lama di Panti
1 | Bayu Yoga Pratama Yogyakart&D Yatim Thn | Thn
2 | Bima BangutapanSD Yatim Thn | Thn
3 | Sahirul Alim Yogyakartd SD Dhuafa Thn | Thn
4 | Gatot Bimo S BangutaparSD Dhuafa | Thn | Thn
5 | Dicky Rostadi W Bantul SD Dhuafa Thn | Thn
6 | Muh. Adnan Yogyakarta SD Yatim | Thn | Thn
7 | Muhammad Ridwan | Pangkalan  SMK Yatim Thn | Thn
8 | M. Adji Taufig M Yogyakartay SMA Dhuafa | Thn | Thn
9 | Huda Jambi Pon-Pes Dhuafa | Thn | Thn
10 | Danang Bima Santosdantul SD Dhuafa | Thn | Thn

Putri Non Mukiman (Tinggal di Luar Panti)

No Nama Asal Pendidikan| Status| Umur| Lama di Panti
1 | Juari Binti Sutarti Purwarejo SD Yatim | Thn Thn
2 | Sari Binti Sutarti Purwarejo SD Yatim | Thn Thn
3 | Vezagrenia Sulawesi SD Yatim | Thn Thn
4 | Roswidia Citra T Bantul SD Yatim | Thn Thn
5 | Riszki Kotagede SD Yatim | Thn Thn
6 | Husna Bantul SD Yatim | Thn Thn
7 | Jariyah Bantul SD Yatim | Thn Thn
8 | Nia Bantul SD Dhuafa| Thn Thn
9 | Rosita Okky Bangutapan SMP Dhuafa| Thn Thn
10 | Nila Bantul MTs Dhuafa| Thn Thn
11 | Lisya Nurrahmad Umbulharjp SLTA Dhuafa| Thn Thn
12 | Maisya Nurrahmad Umbulharjp SLTA Dhuafa| Thn Thn




Nama

Umur

Tempat/Tgl Lahir

Agama

Bangsa

Tlp/Hp

Tempat Tinggal
Asal

Sekarang
Orang Tua

Ayah

Ibu
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CURRICULUM VITAE

. Munawir Zasali
. 25 Tahun
. Siku, 12 Desember 1983
: Islam
. Indonesia
: 081392093958

. JI. Raja Sentani no 10 Siku, Kec. Rb. Dandfab.

Muara Enim, Sum-Sel.

: Sapen Bima Sakti GK 1/461 Yogyakarta

: Abu Marto
: Nuraiha

Riwayat Pendidikan Formal :

No Instansi Pendidikan Tahun
1. | SD Negeri | Siku Sum-Sel 1997
2. | MTs Nurul Huda Tanah Abang, Sum-Sel 2000
3. | MAK Raudhatul Ulum Sakatiga Sum-Sel 2004
4. | UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008




DEPARTEMEN AGAMA RI
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS DAKWAH
JI. Marsda Adisucipto, Telepon (0274) 515856 Fax (0274)

552230 Yogyakarta 55221
Nomor : UIN/2/PD.I/TL.01.1/ 903 /2008 Yogyakarta, 27 Mei 2008
Lamp. : Kepada Yth.,
Hal :Permohonan izin penelitian : Bupati Pemerintah Kab. Bantul
C.q. Kepala Bapeda Kab. Bantul
di Bantul.

Assalamu’alaikum  Wr. Whb.

Terkait dengan bahan penulisan skripsifthesis, dengan hormat bersama ini kami mohon

izin mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga di

bawah ini :
Nama : Munawir Zasali
No. Induk : 04240010
Semester : VIIL
Jurusan :MD
Alamat - J1. Bimo Sakti GK.1/464 Sapen YKL.
TJudul Skripsi : Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kedisiplinan Dalam

Beribadah (Studi di Panti Asuhan Putra dan Putri Nurul Haq
Gedong Kuning Bantul Ykt.)

Metode Penelitian  : Deskriptif Kualitatif

Waktu - 28 Mei. 2008 s.d. 28 Agustus, 2008

Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penelitian dimaksud
sebagaimana terlampir.

Demikian atas izin dan kerjasama Saudara diucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

Tembusan:
1. Dekan Fakultas Dakwah;
2. Kepala Bapeda Pemerintah Propinsi DIY;
3. Pimpinan Panti Asuhan Putra dan Putri Nurul Haq Gedong Kuning Ykt.;
(4 Mhs. yang bersangkutan;
5 Pertinggal.
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon (0274) 589583, 562811 (Psw  209-219, 243-247) Fax - (0274) 586712
Website http #iwww bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail - bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

SURAT KETERANGAN / 1JIN
Nomor * 070/ 3341

Dekan F-Dakwah UIN "Suka" Nomor : UIN/2/PD.I/TL.01.1/903/2008
Membaca Surat - Tanggal 27 Mei 2008 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat - 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan diLingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Kepulusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /12 /2004 tentang
Pemberian |zin Penelitian di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan kepada

Nama . MUNAWIR ZASALI NO .Mhs/NIM 02240010

AlamatInstansi - JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul © PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KEDISIPLINAN DALAM BERIBADAH
(STUDI DI PANTI ASUHAN PUTRA DAN PUTRI NURUL HAQ GEDONGKUNING BANTUL
YOGYAKARTA

Lokasi © Kab. Bantul

Waktunya © Mulaitanggal 03 Juni 2008 s/d 03'September 2008

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan dirl Kepada Pejabat Pemerintah setempat { Bupati/ Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya, '

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaali kelentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Islimewa Yogyakarta
(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. Jjin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah;

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Suratijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di . Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarla Pada tanggal 03 Juni 2008
( Sebagai Laporan )

2. Bupati Bantul Cq. Bappeda; A.n. GUBERNUR

3. Ka. Kanwil Dep. Agama Prov. DIY, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4. Dekan F-Dakwah UIN "Suka": KEPALA BAPEDA PROVINSI DIY

5. Ybs.

Ub . KEPALA BIDANG PENGENDALIAN

A

s

Ir. SOFYAN AZIZ, CI
NIP. 110 035 037
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wah B PANTI ASUHAN PUTRA DAN PUTRI
S NURUL HAQ

/A
ot 3
E ’g YAYASAN PONDOK PESANTREN YATIM DAN DHUAFA “MADANIA”
@ S5
9' (4 ’.\ .:,'

(Akte Pendirian Yayasan Pondok Pesantren Yatim dan Dhuafa “Madania” No. 2 tanggal 2 Maret 2006}
ljin Operasional Sosial No: 188.4/6338/V.3/05

NURUL HAQ Sekretariat: Panti Unit I JL. Wonocatur Gg. Merpati No. 99 Gedonghuning, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 55198,
Telp. 0274-412451 Email: nhaq@lycos.com atau nhag@plasa.com atau pa_yatimduafa@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN

Nomor: 023/PA-PPNH/IX/2008

Yang bertanda tangan dibawah ini Pengasuh Panti Asuhan Putra dan Putri
“Nurul Haq® Gedongkuning Yogyakarta menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Munawir Zasali

NIM : 04240010

Jurusan/Fakultas : Manajemen Dakwah/Dakwah

Judul Skripsi : “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap

Kedisiplinan dalam Beribadah”(Studi di Panti
Asuhan Putra dan Putri Nurul Hag, Gedonghkuning,
Bantul, Yogyakarta)

Telah melaksanakan penelitian di Panti Asuban Putra dan Putri ‘Nurul Hag’
Gedongkuning Yogyakarta mulai tanggal 03 Juni 2008 sampai dengan 03 September

2008 guna melengkapi data penyusunan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di
atas.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, 25 September 2008
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